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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  pengaruh hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA dengan menggunakan menggunakan Model Problem Based Learning 

Berbantukan LKPD dan Model Problem Based Learning tanpa Berbantukan LKPD 

pada materi Sifat-Sifat Cahaya di Sekitarnya di kelas IV SD Medan Johor. Adapun 

masalah dari sekolah tersebut adalah kurangnya minat belajar siswa dalam belajar. 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dan instrument penelitian ini adalah tes. 

Hasil nilai rata-rata tes akhir yang diperoleh kelas IV A 78 yakni kels eksperimen 

dengan menggunakan Model Problem Based Learning Berbantukan LKPD dan kelas 

IVB 62 yakni kelas kontrol. Tabel frekuensi nilai test akhir kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat di distribusikan dalam tabel frekuensi absolute dan frekuensi relatif 

kemudian digambarkan kedalam bentuk histogram untuk mengetahui hasil belajar 

siswa setelah dilaksanakan pembelajaran dengan Model Problem Based Learning 

Berbantukan LKPD dikelas eksperimen dan Problem Based Learning tanpa 

Berbantukan LKPD kelas kontrol.Pengujian hipotesis menggunakan uji independen 

antara dua faktor dengan taraf signifikan a = 0,05.Dari hasil pengujian hipotesis data 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan Model Problem 

Based Learning Berbantukan LKPD terhadap hasil belajar IPA siswa materi Sifat-sifat 

Cahaya Tahun Pelajaran 2023/2024 

Kata kunci: Problem Based Learning, energi, LKPD 
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ABSTRACT 

The aim of this research is to determine the effect of student learning outcomes in 

science subjects using the Problem Based Learning Model with the help of LKPD and 

the Problem Based Learning Model without the help of LKPD on the material 

Properties of Light in the Surroundings in class IV at SD Medan Johor. The problem 

with this school is the students' lack of interest in learning. This type of research is 

quasi-experimental and the research instrument is a test. The average final test score 

obtained by class IV A was 78, namely the experimental class using the LKPD-assisted 

Problem Based Learning Model and class IVB 62, namely the control class. The 

frequency table of the final test scores for the experimental class and control class can 

be distributed in absolute frequency and relative frequency tables and then depicted in 

the form of a histogram to determine student learning outcomes after learning using the 

Problem Based Learning Model with the help of LKPD in the experimental class and 

Problem Based Learning without the help of the LKPD class. control. Hypothesis 

testing uses an independent test between two factors with a significance level of a = 

0.05. From the results of data hypothesis testing it can be concluded that there is a 

significant influence of the use of the Problem Based Learning Model Assisted by 

LKPD on students' science learning outcomes in the material Properties of Light in the 

Academic Year 2023/2024 

Keywords: Problem Based Learning, energy, LKPD 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang harus di penuhi dalam 

kehidupan di kalangan masyarakat, berbangsa, dan bernegara. Berhasil tidaknya suatu 

proses pendidikan sangat di pengaruhi oleh pembelajaran yang berlangsung Menurut 

undang – undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang “Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa: Pendidikan Nasional berfungsi megembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermanfaat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar mejadi manusia yang beriman yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan warga negara yang 

berdemokrasi serta bertanggung jawab”. Siswa merupakan salah satu komponen yang 

sangat penting dalam proses belajar mengajar. Tanpa ada siswa, maka tidak ada proses 
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teransfer ilmu pengetahuan. Karena itu, guru harus lebih memahamai cara belajara 

siswa agar siswa dapat menjadi aktif, inofatif, dan kreatif, menyenangkan (PAIKEM). 

Salah satu mata pelajaran di sekolah yang menuntut pembelajaran aktif adalah Ilmu 

Pengetahuan Alam. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran pokok 

dalam kurikulum pendidikan di Indonesia pada jenjang sekolah dasar. Pembelajaran 

IPA di sekolah menekankan pada pemahaman alam sekitar. Pembelajaran IPA bagi 

siswa untuk menyelidiki dan meneliti alam sekitarnya, karena melalui pembelajaran 

IPA siswa dilatih untuk berfikir, melakukan pengamatan dan melakukan percobaan. 

Pada pembelajaran IPA di sekolah sebagian guru sudah menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran namun masih ada sebagian guru 

yang belum menggunakan dan menyesuaikan media pembelajaran yang digunakan 

dengan materi yang akan diajarkan. Hal ini dapat dibuktikan denga n hasil belajar siswa 

yang belum maksimal.  

Masalah tersebut juga terjadi di SD Negeri 060930 Medan Johor. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dari hasil wawancara dengan wali kelas IV SD Negeri 060930 Medan 

Johor seperti dalam tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 060930 Medan 

Johor Tahun pelajaran 2023/2024 

KKM Nilai Jumlah siswa Presentase (%) 

70 ˂ 70 21 57,7% 

≥ 70 24 42,2% 

Jumlah 45 100% 

Sumber: Wali Kelas V SD Negeri 060930 Medan Johor 
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Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa dari 45 siswa, hanya 21 siswa yaitu 

sebesar 57,7% yang memenuhi KKM yang telah ditetapkan, sedangkan jumlah siswa 

yang tidak memenuhi KKM yang telah ditetapkan adalah 24 siswa yaitu sebesar 42,2%. 

Berdasarkan hasil observasi penelitian pada saat peroses pembelajaran IPA di dapat 

keadaaan: Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) kelas IV belum memuaskan dimana faktor dari siswa yaitu: siswa lebih tertarik 

becanda dengan teman teman nya saat pembelajaran berlangsung , siswa cenderung 

diam dan malas bertanya dalam pembelajaran sehingga hasil belajar siswa belum 

maksimal, siswa mudah putus asa Ketika menghadapi soal yang sulit, siswa tidak 

memiliki minat belajar pembelajaran IPA dan siswa tidak mengulang pembelajaran 

dirumah karena tidak ada yang bombing dirumah. 

Berdasarkan masalah yang di uraikan di atas, di upayakan untuk menyelesaikan 

masalah. Salah satu upaya tersebut dengan menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning dengan berbantuan LKPD. Model pembelajaran Problem Based 

Learning adalah suatu model pembelajaran yang yang mendorong siswa untuk 

mengenal cara belajar dengan bekerja sama dalam kelompok untuk mencari cara 

penyelesaian suatu masalah. Model Problem Based Learning pembelajaran ini 

dianggap cocok di terapkan di sekolah, karena akan meningkatkan hasil belajar setiap 

siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu peneliti akan menerapkan model 

Problem Based Learning dengan berbantuan LKPD untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Alasan menggunakan model Problem Based Learning adalah agar pembelajaran 

lebih efektif, lebih menarik, tidak membosankan dikarenakan hal yang menarik akan 

membuat minat belajar siswa lebih tinggi daya ingin tahu mereka dan ingin mengetahui 

sesuatu akan lebih tinggi sehingga anak lebih semangat lagi dan mau mengikuti proses 

pembelajaran tersebut serta terbangunnya kerja sama yang baik dalam mencari solusi 

dari suatu masalah yang di kerjakan secara berkelompok. 
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METODE 

Penelitian dilakukan di SD Negeri 060930 Medan JohorTahun Ajaran 

2023/2024 pada 25 Januari 2024. Jenis penelitian adalah Quasi  Eksperiment, yang 

bertujuan untuk mengetahui hasil belajar dengan menggunakan Model Problem Based 

Learning berbantukan  LKPD. Sebelum proses pembelajaran dilakukan terlebih dahulu 

dilakukan pre test. Pre test dilakukan pada kelas IV-A dan kelas IV-B berupa soal tes 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Hasil pre tes tersebut, kemudian dihitung 

oleh peneliti menggunakan uji normalitas untuk mengetahui kedua data tersebut 

normal, uji homogenitas dan uji kesamaan rata-rata.  

Setelah data pre test didapatkan, maka diberikan perlakuan berbeda kepada 

kedua kelas berupa pembelajaran, kelas IV-A sebagai kelas  eksperimen diajarkan oleh 

peneliti menggunakan Model Problem Based Learning berbantukan  LKPD dan kelas 

IV-B  sebagai kelas kontrol diajarkan oleh peneliti menggunakan Model Problem 

Based Learning tanpa berbantukan  LKPD dengan seluruh jumlah siswa 41 orang. 

Kelas IV-A sebanyak 20 siswa dan kelas IV-B sebanyak 21 siswa. Pengajaran yang 

dilaksanakan selama 2 x 35 menit. 

Setelah diberikan perlakuan, kemudian dilaksanakan post test untuk 

mengetahui kemampuan siswa setelah perlakuan. Setelah data hasil belajar siswa 

didapatkan melalui post test, maka dilaksanakan analisis data yaitu uji normalitas 

data,uji homogenitas data dan uji perbedaan rata-rata selanjutnya dialaksanakan uji 

hipotesis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 060930 Medan Johor Tahun Ajaran 

2023/2024 semester genap di kelas IVA dan kelas IVB yang jumlah siswa sebanyak 41 

siswa. Peneliti melaksanakan penelitian dengan melakukan pembelajaran di kelas IV-

A dan kelas IV-B. Dimana sebelum pemberian materi dengan model peneliti 
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melakukan tes awal yaitu Pre test kepada kedua kelas yang man ahasil rata-rata nilai 

Pre test  masing-masing kelas yaitu kelas IV A yaitu 51 dan kelas IV B yaitu 58. Dari 

hasil Pre test dapat disimpulkan hasil belajar siswa kelas IVA dan IVB mempunyai 

hasil belajar yang sama. 

Setelah dilakukan Pre test  maka peneliti melakukan pembelajaran dengan 

dimana Kelas IV-A diajarkan dengan Model  Problem Based Learning berbantukan  

LKPD dengan materi Sifat-Sifat Cahaya dan di Kelas IV-B diajarkan dengan Model  

Problem Based Learning tanpa berbantukan  LKPD materi Sifat-Sifat Cahaya.  

 Setelah melaksanakan penelitian, selanjutnya peneliti melakukan analisis data 

hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol. Nilai rata-rata kelas IV-A sebagai kelas 

eksperimen yang diajarkan dengan Model  Problem Based Learning berbantukan  

LKPD yaitu 78  dan nilai rata-rata kelas IV-B sebagai kelas kontrol yang diajar dengan 

Model  Problem Based Learning tanpa berbantukan  LKPD yaitu 62. 

 Setelah itu hasil nilai siswa dicari uji persyaratan analisis data yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas Varians. Data hasil belajar kelas yang diajar dengan 

Model Problem Based Learning berbantukan  LKPD yang di uji kenormalannya 

dengan uji Liliefors  di peroleh L0 = 0,1271 < L(0.05)(20) = 0,190 untuk  a = 5% dari 

jumlah siswa 20, maka H0 diterima, sehingga data hasil belajar kelas eksperimen 

berdistribusi normal. Dan data hasil belajar kelas kontrol yang diuji kenormalannya 

dengan uji lilliefors diperoleh L0 = 0,1269 < L(0.05)(28) = 0,1866 untuk  a = 5% dari 

jumlah siswa 21, maka H0 diterima, sehingga data hasil belajar yang diajar dengan 

Model Problem Based Learning tanpa berbantukan  LKPD berdistribusi normal.  

Setelah diuji, data hasil belajar di dua kelas  yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal dan homogen, maka dapat dilanjutkan dengan pengujian 

hipotesis dengan probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak, dikarenakan tidak ada pengaruh 

penggunaan Model Problem Based Learning berbantukan  LKPD terhadap hasil belajar 

IPA siswa materi Sifat-Sifat Cahaya. Tetapi jika probabilitas > 0,05 maka Ha diterima, 
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artinya ada pengaruh Model Problem Based Learning berbantukan  LKPD terhadap 

hasil belajar IPA siswa materi Sifat-Sifat Cahaya. Dari hasil perhitungan Uji Hopotesis 

di atas maka probabilitas 2,56 > 0,05 maka Ha diterima, artinya ada pengaruh Model 

Problem Based Learning berbantukan  LKPD terhadap hasil belajar IPA siswa materi 

Sifat-Sifat Cahaya. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa Model Problem Based Learning 

berbantukan  LKPD berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa, sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena dengan Model Problem Based 

Learning berbantukan  LKPD siswa dapat lebih memahami dan mengerti serta menarik 

minat belajar siswa untuk lebih semangat lagi dalam belajar dan mengerjakan soal-soal 

pembelajaran. 

KESIMPULAN 

  Berdasarkan analisis data dan  pengujian hipotesis penelitian yang dilaksanakan 

di kelas IV SD Negeri 060930 Medan Johor Tahun Pelajaran 2023/2024 dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar IPA siswa menggunakan Model Problem Based Learning 

berbantukan  LKPD  pada mata pelajaran IPA materi Sifat-sifat Cahaya di IV 

SD Negeri 060930 Medan Johor Tahun pelajaran 2023/2024 diperoleh nilai 

rata-rata 78.                          

2. Hasil belajar IPA siswa menggunakan Model Problem Based Learning tanpa 

berbantukan  LKPD  pada mata pelajaran IPA materi Sifat-sifat Cahaya di IV 

SD Negeri 060930 Medan Johor Tahun pelajaran 2023/2024 diperoleh nilai 

rata-rata 62.                          

3. Ada pengaruh yang signifikan Penggunaan Model Problem Based Learning 

berbantukan LKPD  pada mata pelajaran IPA materi Sifat-sifat Cahaya di kelas 

IV SD Negeri 060930 Medan Johor Tahun pelajaran 2023/2024 
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